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ANALISIS PERSEPSI MASYARAKAT KELURAHAN
SATRIA TENTANG PENERAPAN PROGRAM
SMOOTING BAGI IBU HAMIL
DI KOTA BINJAI

Muhammad Zidan Zaky
2003110266

ABSTRAK

Kota Binjai merupakan salah satu kota besar di Sumatera Utara mencatat tingkat
stunting sebesar 18.7 persen dari total penduduknya Pemerintah Kota Binjai
memiliki target penurunan angka stunting menjadi 15,91 persen pada tahun 2023,
dan lebih lanjut mencapai 12,81 persen pada tahun 2024. Dalam upaya untuk
menekan prevalensi stunting di Kota Binjai, Pemerintah Kota Binjai melalui Tim
Percepatan Penurunan Stunting Kota Binjai memperkenalkan program Binjai
Smooting (Semangat Menuju Zero Stunting). Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui bagaimana pemahaman dan pandangan masyarakat Kelurahan Satria
tentang program smooting bagi ibu hamil. Metode penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif desktiptif. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
adalah wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan Teknik analisis
data berupa reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Komunikasi
dengan hasil penelitian mengungkapkan kader posyandu berhasil menyampaikan
informasi tentang Program Binjai Smoothing kepada masyarakat, mengubah
persepsi terhadap peran posyandu, dan memengaruhi pemahaman masyarakat
tentang kesehatan, khususnya terkait gizi buruk dan stunting pada anak-anak serta
ibu hamil. Perubahan ini dipicu oleh sosialisasi lebih lanjut mengenai program,
yang semula hanya fokus pada anak-anak yang sudah lahir, namun sekarang juga
memperluas layanan untuk ibu hamil.

Kata Kunci: Persepsi, Stunting, Kota Binjai
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Stunting, atau yang disebut juga sebagai Balita Pendek, adalah kondisi

status gizi yang dinilai berdasarkan indeks PB/U atau TB/U dalam standar
antropometri penilaian status gizi anak. Hasil pengukuran tersebut berada pada
ambang batas (Z-Score) <-2 SD sampai dengan -3 SD untuk kategori
pendek/stunted, dan <-3 SD untuk kategori sangat pendek/severely stunted.
Stunting merupakan permasalahan kurang gizi kronis yang muncul akibat asupan
gizi yang kurang dalam jangka waktu yang cukup lama, disebabkan oleh pemberian
makanan yang tidak memenuhi kebutuhan gizi. Stunting dapat terjadi sejak janin
masih dalam kandungan dan baru terlihat ketika anak mencapai usia dua tahun

(Rahmadhita, 2020).

Salah satu permasalahan utama dalam kesehatan pada generasi muda di
Indonesia adalah tingginya prevalensi stunting (Martony, 2023). Anak-anak
merupakan aset berharga bagi masa depan suatu bangsa. Jika saat ini terdapat
banyak anak Indonesia yang menderita stunting, kondisi sumber daya manusia di
masa mendatang dapat terpengaruh secara serius (Saputri & Tumangger, 2019).
Stunting merupakan tantangan demografi yang berpotensi menyebabkan kerugian
bagi negara, merugikan kemajuan dan daya saing Indonesia. Hal ini dapat
menghambat perkembangan negara, membuatnya sulit untuk bersaing dan maju

secara signifikan, serta stunting menyebabkan /ost generation, menjadi beban dan



ancaman bangsa di masa depan serta menyebabkan kerugian negara hingga Rp. 300

trilyun per tahun (Siswati, 2018, hal. 1-3).

Stunting dapat disebabkan oleh beberapa faktor, termasuk kurangnya
asupan nutrisi yang diserap oleh tubuh mulai dari masa prenatal hingga pasca
kelahiran, serta keterbatasan akses terhadap layanan kesehatan, air bersih, dan
sanitasi. Oleh karena itu, langkah-langkah pencegahan stunting perlu dilakukan
dengan meningkatkan kualitas pola makan, memberikan perhatian yang baik
terhadap pola asuh anak, dan meningkatkan sanitasi (Nurlaela Sari et al., 2023).
Jika masalah stunting menjadi kronis, akan berpengaruh pada fungsi kognitif,
menyebabkan tingkat kecerdasan yang rendah, dan memiliki dampak negatif pada
kualitas sumber daya manusia. Stunting dapat menyebabkan konsekuensi serius,
termasuk morbiditas dan mortalitas pada bayi/balita dalam jangka pendek,
pengaruh terhadap intelektualitas dan kemampuan kognitif yang rendah dalam
jangka menengah, serta dampak pada kualitas sumber daya manusia dan munculnya
masalah penyakit degeneratif di usia dewasa dalam jangka panjang (Yadika et al.,

2019).

Sekitar 161 juta anak balita di dunia mengalami stunting yang mana
setengah dari jumlah balita stunting tinggal di wilayah Asia (Valeriani et al., 2022),
Negara dengan angka prevalensi tertinggi di Asia adalah Timor Leste dengan angka
stunting sebesar 48,8% kemudian diikuti oleh Indonesia dan prevalensi terendah

yaitu Singapura dengan tingkat prevalensi hanya 2,8%. (Rahman et al., 2023).

Menurut data Surveillance and Survey of Growth in Indonesia (SSGI) tahun

2022, diketahui bahwa angka prevalensi stunting di Indonesia mencapai 21.6%,



yang artinya sekitar 4.5 juta balita di negara ini mengalami masalah stunting,
sebuah kondisi yang berdampak pada pertumbuhan fisik dan perkembangan
kognitif mereka yang berpotensi mengganggu kesehatan dan kualitas hidup di masa

depan (SSGI, 2023).

Angka Stunting di Indonesia mengalami perubahan setiap tahunnya.
Prevalensi balita Stunting Tahun 2021 prevalensi Stunting secara nasional yaitu
sebesar 24,4% atau berjumlah 5,33 juta balita 2018 dari data Hasil Riset Kesehatan
Dasar (Riskesdas) di Indonesia sebesar 30,8%. Prevalensi balita Stunting pada
tahun 2019 sebesar 27,67%. Prevalensi balita Stunting tahun 2020 yaitu sebesar
26,92%. Apabila dibandingkan dengan batas ‘non public health problem” menurut
World Health Organization (WHO) untuk masalah stunting yaitu sebesar 20%,

maka Indonesia masih dalam kondisi bermasalah kesehatan masyarakat.

Menurut Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Utara pada tahun 2022
prevalensi Stunting di Sumut sebesar 21,1% Angka tersebut menurun secara
signifikan dibanding dengan prevalensi Stunting Sumut pada tahun 2021 yang
berada diangka 25,8% (SSGI, 2023), dan menargetkan prevalensi stunting di Sumut
pada tahun 2023 menurun hingga sebesar 18% (SumutProv.go.id, 2023). Stunting
telah menjadi permasalahan nasional yang menjadi prioritas untuk ditindaklanjuti
di Indonesia melalui Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2021 tentang Percepatan
Pengurangan Pengerdilan. Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2021 berisi
Percepatan Stunting Pengurangan secara holistik, integratif dan berkualitas melalui
koordinasi, sinergi dan sinkronisasi antar pemangku kepentingan (Eka Febriyanti
et al., 2023). dan Persepsi adalah salah satu aspek penting dalam mengatasi stunting

(Noviaming et al., 2022).



Kota Binjai merupakan salah satu kota besar di Sumatera Utara mencatat
tingkat stunting sebesar 18.7 persen dari total penduduknya. Data risiko stunting
pada survei keluarga tahun 2022 di Kota Binjai menunjukkan beberapa area yang
memerlukan perhatian khusus (SSGI, 2023). Di Binjai Utara, terdapat 3.896 balita
yang berisiko stunting. Sementara itu, Binjai Kota mencatat 1.031 balita, Binjai
Barat 2.519 balita, Binjai Timur 3.532 balita, dan Binjai Selatan memiliki potensi
risiko stunting pada 2.775 balita. Data ini menyoroti kebutuhan untuk fokus pada
upaya pencegahan stunting di berbagai wilayah Kota Binjai (SUMUTPOS.CO,

2023).

Pemerintah Kota Binjai memiliki target penurunan angka stunting menjadi
15,91 persen pada tahun 2023, dan lebih lanjut mencapai 12,81 persen pada tahun
2024. Dalam upaya untuk menekan prevalensi stunting di Kota Binjai, Pemerintah
Kota Binjai melalui Tim Percepatan Penurunan Stunting Kota Binjai

memperkenalkan program Binjai Smooting (Semangat Menuju Zero Stunting).

Pemerintah Kota Binjai meluncurkan Program Binjai Smooting sebagai
inisiatif untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat secara menyeluruh.
Fokus utama program ini adalah pemenuhan gizi, intervensi bagi keluarga
prasejahtera, serta perhatian terhadap faktor-faktor lain yang memiliki keterkaitan
signifikan, termasuk penyediaan sanitasi dan air bersih bagi seluruh warga Kota
Binjai. Langkah ini diambil sebagai respons terhadap tingginya tingkat stunting di

beberapa wilayah kota .

Lebih lanjut, dalam implementasinya, Binjai Smooting menargetkan

keluarga-keluarga yang berisiko tinggi terkena stunting. Fokus intervensi program



ini mencakup calon pengantin, ibu hamil, ibu nifas, dan balita selama 1000 hari
pertama kehidupan. Dengan mendekati secara spesifik dan sensitif pada kelompok-
kelompok ini, diharapkan dapat memberikan dampak yang lebih efektif dalam
menurunkan prevalensi stunting. Program ini menjadi wujud komitmen Pemerintah
Kota Binjai dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya melalui upaya

konkret dalam sektor kesehatan.

Dalam keseluruhan, Binjai Smooting merupakan langkah proaktif yang
diambil oleh Pemerintah Kota Binjai untuk menghadapi tantangan stunting, yang
memiliki dampak serius pada kesehatan dan perkembangan anak-anak. Dengan
upaya konkret ini, diharapkan dapat menciptakan perubahan positif dalam kualitas
hidup masyarakat Kota Binjai, khususnya pada kelompok-kelompok yang lebih

rentan terhadap masalah stunting.

Namun dalam permasalah serius lainnya adalah Pelibatan seluruh
masyarakat dalam pelaksanaan program pencegahan stunting memiiki hambatan
yang berarti, hal ini karena istilah stunting belum umum diketahui, dalam penelitian
MCA Indonesia (2014) mengungkap pengetahuan terutama mengenai faktor risiko
dan dampaknya stunting sangat minim. Sebuah penelitian formatif yang melibatkan
lebih dari 330 ibu anak balita di berbagai provinsi menunjukkan bahwa hanya
32,9% responden yang memiliki pengetahuan atau pernah mendengar istilah
"pendek." atau dengan kata lain temuan ini mencerminkan ketidak-pedulian

Masyarakat akan permalasahan stunting.

Pelaksanaan Program Binjai Smooting oleh pemerintah Kota Binjai,

bersama dengan kesenjangan pengetahuan masyarakat tentang permasalahan



stunting dan solusinya, merupakan fenomena menarik yang patut untuk diteliti lebih
lanjut. hal ini kaitan erat dengan sebuah persepsi terbentuk. Dan persepsi adalah

salah satu aspek penting dalam mengatasi stunting (Noviaming et al., 2022).

Pada kenyataannya stunting merupakan masalah kompleks yang bersifat
mutidimensional, sehingga dalam penanggulangan dan pencegahannya dibutuhkan
kolaborasi antar profesi termasuk pada pelibatan secara inklusif masyarakat

(Mulyanti & Budi Astuti, 2023).

Maka, berdasarkan uraian latar belakang di atas, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis persepsi masyarakat Kelurahan Satria mengenai penerapan
Program Binjai Smooting khususnya bagi ibu hamil di Kota Binjai. dan Adapun
judul dari penelitian ini adalah “Analisis Persepsi Masyarakat Kelurahan Satria
Tentang Penerapan Program Smooting Bagi Ibu Hamil Di Kota Binjai”

1.2 Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang diatas, Adapun rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana Pemahaman Masyarakat Kelurahan Satria Tentang Program
Smooting Bagi Ibu Hamil?
2. Bagaimana Pandangan Masyarakat Kelurahan Satria Tentang Programn
Smooting Bagi Ibu Hamil?
1.3 Tujuan Penulisan
Adapun Tujuan dari penulisan ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui bagaimana pemahaman masyarakat Kelurahan Satria

tentang program smooting agi ibu hamil?



2. untuk mengetahui bagaimana pandangan masyarakat Kelurahan Satria
tentang program smooting bagi ibu hamil?

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan pemahaman yang lebih
mendalam pada literatur akademis, melengkapi pengetahuan yang sudah ada
tentang penerapan teknologi informasi dalam konteks pelayanan publik di
perkotaan. dan membantu pengembangan dan perluasan teori dan konsep dalam

bidang persepsi masyarakat terhadap program pengentasan stunting.

1.4.2 Manfaat Praktis
1) Bagi Penulis
Bagi penulis, penelitian ini adalah sebuah Proses yang diharapkan akan
memberikan kontribusi signifikan bagi penulis dalam meningkatkan kemampuan
riset, melibatkan pengembangan metodologi, analisis data, dan interpretasi hasil,

terutama dalam ranah penelitian komunikasi sosial.

2) Bagi Pemko Binjai

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan untuk perbaikan atau
penyesuaian Program Binjai Smooting, sehingga lebih efektif dan sesuai dengan
persepsi masyarakat di tingkat lokal. Dengan pemahaman yang lebih baik terkait
persepsi ibu hamil di Kelurahan Satria, Pemko Binjai dapat merancang strategi
implementasi yang lebih tepat guna meningkatkan partisipasi dan keberhasilan
program pencegahan stunting di wilayah Kota Binjai pada umumnya, dan
Kelurahan Satria pada khususnya.

3) Bagi Civitas Akademika



Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan menjadi

sumber masukan, pertimbangan, serta bahan perbandingan bagi kalangan

akademisi dan dalam wacana keilmuan tentang persepsi Masyarakat, dan pada

program penanggulangan stunting.

1.5 Sistematika Penulisan

BAB 1

BAB II

BAB III

BAB IV

BAB V

: Pendahuluan Pada bab ini penulis menguraikan mengenai
latar belakang masalah, pembatasan masalah, rumusan

masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian.

: Uraian Teoritis Pada bab ini menjelaskan tentan pengertian
komunikasi, pengertian persepsi, proses persepsi, Pengertian

persepsi masyarkaat dan permasalahan stunting

: Metode Penelitian Bab ini menguraikan jenis penelitian,
kerangka konsep, definisi konsep, kategorisasi penelitian,

teknik pengumpulan data, teknik analisis data.

: Pada Bab ini menguraikan hasil temuan di lapangan dan
elaborasi teori mengenai bagaimana terbentuknya persepsi
Masyarakat Keluran Satria pada program binjai smoting bagi

ibu hamil

: Pada Bab ini menjelaskan simpulan dari hasil penelitian



BAB II
URAIAN TEORITIS

2.1 Pengertian Komunikasi

Istilah komunikasi berasal dari bahasa Latin, yaitu "comnikatus," yang
memiliki arti yang sama, mengacu pada makna yang serupa tentang suatu hal
(Onong Uchajana Effendi, 2010, hal. 3). Menurut Lesswell dalam Zamroni (2009,
hal. 5), komunikasi dapat diartikan sebagai proses penyampaian pesan oleh

komunikator kepada komunikan melalui media yang menimbulkan efek tertentu.

Simpon dan Weiner mendefinisikan komunikasi sebagai penanaman,
penyampaian, atau penukaran ide-ide pengatahuan, baik dalam bentuk formal
maupun informal, melalui berbagai media seperti pembicaraan, tulisan, maupun
tanda-tanda. sementara itu menurut Mulyana (2005, hal. 43) Komunikasi adalah
proses pengiriman dan penerimaan pesan atau informasi antara dua orang atau lebih
dengan cara yang efektif, sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami dengan

baik.

Dari pengertian tersebut, tindakan komunikasi dapat diartikan sebagai suatu
proses penyampaian pesan dari seseorang kepada orang lain dengan tujuan
memberitahukan dan mengemukakan pendapat, yang dapat dilakukan baik secara

langsung maupun tidak langsung.

Secara sederhana, komunikasi adalah proses penyampaian pesan dari

komunikator (pemberi pesan) kepada komunikan (penerima pesan ). Secara normal,



pengertian sederhana ini didasari fakta bahwa dalam komunikasi hanya melibatkan
dua orang saja. Namun, seiring berkembangnya zaman, defenisi ini perlahan-lahan
mulai berubah menjadi lebih kompleks dikarenakan munculnya unsure-unsur baru

dalam defenisi komunikasi

Proses komunikasi melibatkan penyampaian ide, informasi, opini,
kepercayaan, dan sebagainya oleh seseorang kepada orang lain, menggunakan
lambang seperti bahasa, suara, gambar, warna, dan isyarat lainnya. Menurut
Jhonson, komunikasi memiliki makna yang luas, mencakup segala bentuk tingkah
laku seseorang, baik yang bersifat verbal maupun non verbal, yang kemudian
ditanggapi oleh orang lain. Komunikasi tidak hanya terbatas pada wawancara,
karena setiap bentuk tingkah laku dapat mengandung pesan tertentu,

menjadikannya bentuk komunikasi.

Dalam pengertian yang lebih sempit, komunikasi merujuk pada pesan yang
disampaikan oleh komunikator kepada satu orang atau lebih penerima dengan
tujuan sadar atau untuk memengaruhi tingkah laku si penerima. Dalam setiap
bentuk komunikasi, minimal dua orang terlibat dalam pertukaran lambang-lambang
yang membawa makna tertentu. Lambang tersebut dapat bersifat verbal, seperti
kata-kata, atau bersifat non verbal, melibatkan ekspresi, ungkapan khusus, atau
gerakan tubuh.

2.2 Komunikasi Organisasi

Komunikasi organisasi merupakan proses dimana informasi dan gagasan
disampaikan di antara anggota organisasi secara saling berinteraksi dengan tujuan
mencapai sasaran yang telah ditetapkan (Wursanto, 2005, hal. 157). Komunikasi

organisasi juga dapat diartikan sebagai proses menciptakan dan bertukar pesan di
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dalam jaringan relasi yang saling tergantung satu sama lain untuk menghadapi

lingkungan yang tidak pasti atau selalu berubah (Muhammad, 2009, hal. 67).

Onong Uchajana Effendi (2004, hal. 122) menjelaskan komunikasi

organisasi melibatkan tujuh konsep kunci, yang meliputi proses, pesan, jaringan,

saling tergantung, hubungan, lingkungan, dan ketidakpastian, dengan penjelasan

sebagai berikut:

a)

b)

d)

Proses

Organisasi adalah sistem terbuka yang dinamis, yang terus menciptakan dan
menukar pesan di antara anggotanya. Karena proses ini terus berjalan tanpa
henti, komunikasi dalam organisasi dianggap sebagai suatu proses yang
berkelanjutan.

Pesan

Pesan adalah rangkaian simbol yang memiliki makna tentang orang, objek, atau
peristiwa, yang dihasilkan melalui interaksi. Komunikasi efektif terjadi saat
pesan yang dikirim atau diterima sesuai dengan maksud dari pengirimnya.
Pesan dapat berupa simbol verbal maupun nonverbal (Hidayat et al., 2022).
Jaringan

Organisasi terdiri dari individu yang masing-masing menduduki posisi atau
peran tertentu. Pertukaran pesan antar individu ini terjadi melalui jalur
komunikasi yang disebut jaringan komunikasi.

Saling Tergantung

konsep yang menekankan bahwa berbagai bagian dalam organisasi saling
tergantung satu sama lain. Hal ini merupakan karakteristik dari organisasi

sebagai sistem terbuka.
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e)

g)

Hubungan

Hubungan antar manusia dalam organisasi bervariasi, mulai dari yang
sederhana antara dua individu hingga hubungan yang kompleks dalam
kelompok besar dalam organisasi.

Lingkungan

Lingkungan yang mencakup semua aspek fisik dan sosial yang mempengaruhi
keputusan individu dalam sistem organisasi. Lingkungan dapat dibagi menjadi
internal dan eksternal.

Ketidakpastian

Ketidakpastian merujuk pada perbedaan antara informasi yang tersedia dengan
informasi yang diharapkan. Organisasi berusaha mengurangi ketidakpastian ini
melalui pertukaran pesan antar anggota, riset, pengembangan organisasi, dan

penanganan tugas yang kompleks dengan integrasi yang tinggi.

Menurut Liliweri (2014, hal. 64) Tujuan komunikasi dalam proses

organisasi adalah untuk mengembangkan saling pengertian yang menyebabkan

terjadi penyesuaian dalam kerangka referensi dan bidang pengalaman. Terdapat

tiga tujuan utama dari komunikasi organisasi:

a)

Sebagai tindakan organisasi. Komunikasi dalam organisasi bertujuan untuk
mengkoordinasikan sebagian atau seluruh tugas dan fungsi organisasi yang
dibagi-bagikan dalam bagian yang melaksanakan visi dan misi organisasi di
bawah pimpinan atau manajer serta bawahan mereka. Tanpa komunikasi,
organisasi hanya merupakan kumpulan individu yang terbagi dalam tugas dan
fungsi masing-masing, menjalankan aktivitas mereka tanpa keterkaitan satu

sama lain, tanpa sinkronisasi dan harmonisasi. Organisasi tanpa komunikasi dan
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koordinasi hanya menunjukkan aspek individual dan tidak mencerminkan aspek
kerjasama.

b) Membagi informasi (Information Sharing) yaitu salah satu tujuan penting dari
komunikasi adalah untuk menghubungkan seluruh anggota organisasi dengan
tujuan organisasi. Komunikasi membimbing manusia dan aktivitas dalam
organisasi. Pertukaran informasi berfungsi untuk membagikan dan menjelaskan
informasi tentang tujuan organisasi, arah suatu tugas, serta cara untuk mencapai
hasil dari pengambilan keputusan.

c) Mengekspresikan perasaan dan emosi. Di dalam organisasi terdapat
sekelompok manusia yang bekerja sendiri maupun bekerjasama dengan orang
lain. Mereka memiliki kebutuhan, keinginan, perasaan, dan emosi yang perlu
diungkapkan kepada orang lain.

2.3 Persepsi Masyarakat

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata persepsi memiliki arti
tanggapan (penerimaan) langsung dari sesuatu. Menurut Sugiharto dkk dalam

Rahma (2018) bahwa persepsi adalah kemampuan otak dalam menerjemahkan

stimulus atau proses untuk menerjemahkan stimulus yang masuk ke dalam alat

indera manusia, sedangkan menurut Subakti et al. (2018) Persepsi adalah suatu
proses dimana individu mengorganisasikan dan menginterpretasikan kesan

sensorik mereka untuk memberi arti pada lingkungan mereka.

Adnan Achiruddin Saleh (2018, hal. 79-80) menjelaskan persepsi adalah
suatu tahapan yang mengikuti proses penginderaan, di mana individu menerima
stimulus melalui alat indra atau disebut juga proses sensoris. Namun, proses ini

tidak berakhir setelah penerimaan stimulus; sebaliknya, stimulus tersebut
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dilanjutkan ke tahapan selanjutnya, yaitu proses persepsi. Proses persepsi tidak
dapat dipisahkan dari proses penginderaan, dan proses penginderaan menjadi
tahapan pendahulu dari proses persepsi (Adnan Achiruddin Saleh, 2018, hal. 79—

80).

Desiderato dalam Rahmat (2005, hal. 51). menyatakan bahwa persepsi
adalah pengalaman terhadap objek, peristiwa, atau hubungan yang diperoleh
melalui penyimpulan informasi dan penafsiran pesan. Komunikasi yang efektif,
menurutnya, tidak hanya berkaitan dengan pengaturan kata-kata, melainkan juga
memerlukan pertimbangan tentang bagaimana pesan akan dipersepsikan. Persepsi
dianggap sebagai inti dari komunikasi karena ketika persepsi tidak akurat, proses

komunikasi tidak dapat berjalan secara efektif

Sugihartono (2007, hal. 8) menjelaskan bahwa persepsi adalah kemampuan
otak untuk menginterpretasikan stimulus atau proses menerjemahkan stimulus yang
diterima oleh indra manusia. Dalam penginderaan manusia, terdapat variasi sudut
pandang, di mana beberapa orang mungkin menganggap sesuatu sebagai positif
atau baik, sementara yang lain mungkin memiliki persepsi yang negatif. Perbedaan
persepsi ini dapat berdampak pada tindakan nyata atau terlihat yang dilakukan oleh

manusia.

Desiderato dalam Rahmat (2005, hal. 51). menyatakan bahwa persepsi
adalah pengalaman terhadap objek, peristiwa, atau hubungan yang diperoleh
melalui penyimpulan informasi dan penafsiran pesan. Komunikasi yang efektif,
menurutnya, tidak hanya berkaitan dengan pengaturan kata-kata, melainkan juga

memerlukan pertimbangan tentang bagaimana pesan akan dipersepsikan. Persepsi
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dianggap sebagai inti dari komunikasi karena ketika persepsi tidak akurat, proses

komunikasi tidak dapat berjalan secara efektif .

Komunikasi yang berhasil tidak hanya terbatas pada penyusunan kata-kata,
tetapi melibatkan pertimbangan lebih lanjut terkait dengan bagaimana pesan
tersebut akan dipersepsikan. Persepsi dianggap sebagai inti dari komunikasi karena
keakuratan persepsi sangat penting untuk mencapai efektivitas dalam
berkomunikasi. Persepsi memiliki peran kunci dalam pemilihan pesan yang akan
diterima atau diabaikan. Tingkat persepsi yang tinggi antar individu mempermudah
dan meningkatkan frekuensi komunikasi mereka, yang pada gilirannya dapat
menyebabkan pembentukan kelompok budaya atau identitas (Mulyana, 2016, hal.

167-168).

Menurut Peter dan Olson, ada beberapa aspek yang membentuk persepsi,

yang mencakup:

a) Aspek Kognitif
Aspek kognitif berkaitan dengan pemikiran dan tanggapan mental. Fungsinya
adalah memberikan makna dan pemahaman terhadap aspek utama sebagai
pengalaman pribadi, serta memproses atau merenungkan artinya dalam
menjalankan tugas kognitif. Aspek kognitif membantu seseorang memahami
aspek utama dari pengalaman pribadi mereka, membentuk persepsi.

b) Aspek Afektif
Aspek afektif mencakup respons perasaan; jika seseorang memiliki perasaan
positif terhadap suatu objek, maka persepsinya akan positif, dan sebaliknya.

Terdapat empat jenis respons afektif, yakni respons emosi (cinta, bahagia,
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gembira), respons terhadap perasaan tertentu (kehangatan, penghargaan),
respons terhadap suasana hati (santai, tenang), dan respons evaluasi (suka, tidak
suka, menikmati atau tidak menikmati).

Aspek Konatif (Perilaku)

Menurut Devito, persepsi dapat diartikan sebagai perilaku yang tercermin

dalam tindakan nyata yang dapat diamati, seperti pola tindakan seseorang.

Menurut Rahmat (2005, hal. 54) proses terbentuknya persepsi dapat

dijelaskan sebagai berikut:

a)

b)

d)

Stimulus atau Situasi yang Hadir

Proses dimulai ketika seseorang dihadapkan pada stimulus atau situasi tertentu.
Stimulus tersebut dapat berupa penginderaan langsung atau dekat, atau
mencakup aspek-aspek lingkungan sosiokultural dan fisik yang mencakup
stimulus tersebut secara menyeluruh.

Registrasi

Registrasi mencakup mekanisme fisik yang terlibat dalam menerima informasi,
seperti mendengar dan melihat. Pada tahap ini, seseorang mulai mendaftar,
mencerna, dan menyerap semua informasi yang tersedia.

Interpretasi

Setelah informasi terregistrasi, tahap selanjutnya adalah interpretasi. Ini
melibatkan aspek kognitif dari persepsi, di mana seseorang memberikan makna
pada informasi tersebut. Proses interpretasi sangat dipengaruhi oleh faktor-
faktor seperti pendalaman, motivasi, dan kepribadian, yang membuat
interpretasi seseorang dapat berbeda dari orang lain.

Umpan Balik
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Umpan balik adalah tahap terakhir dalam proses persepsi. Setelah seseorang
menafsirkan informasi, akan muncul reaksi atau respons yang dapat bersifat
positif, cukup baik, atau tidak baik. Umpan balik dapat menciptakan reaksi yang
mendukung atau menolak, tergantung pada bagaimana seseorang merespons

atau menerima interpretasi tersebut.

Menurut Rhenald Kasali dalam Mulyana, 2005 (hal. 170-173), persepsi

dipengaruhi oleh beberapa faktor berikut:

a)

b)

Latar Belakang Budaya

Persepsi terkait erat dengan budaya, di mana cara kita memahami pesan, objek,
atau lingkungan bergantung pada sistem nilai yang dianut. Perbedaan budaya
antara dua individu akan memengaruhi perbedaan persepsi mereka terhadap
suatu realitas. Karena tidak ada dua orang yang memiliki nilai budaya yang

sama persis, maka tidak akan ada persepsi yang sama persis di antara mereka.

Pengalaman Masa Lalu

Pengalaman individu dengan suatu objek dapat memengaruhi persepsi mereka.
Semakin intens hubungan antara objek tersebut dengan individu, semakin

banyak pengalaman yang dimiliki oleh individu terhadap objek tersebut.

Nilai-nilai yang Dianut

Nilai-nilai merupakan komponen evaluatif dari kepercayaan yang dianut,
mencakup kegunaan, kebaikan, estetika, dan kepuasan. Nilai bersifat normatif,
memberikan pedoman bagi anggota budaya tentang apa yang dianggap baik

atau buruk, benar atau salah, serta hal-hal yang perlu diperjuangkan atau tidak.
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d)

Berita-berita yang Berkembang

Berita-berita yang berkembang, baik melalui media massa maupun informasi
dari orang lain, dapat mempengaruhi persepsi seseorang. Melalui berita yang
berkembang di masyarakat, dapat terbentuk persepsi yang berbeda pada pikiran
individu.

Menurut Sarwono & Wirawan (2001, hal. 43) faktor-faktor yang

mempengaruhi persepsi seseorang meliputi:

a)

b)

d)

Relation

Seseorang cenderung tidak menangkap semua rangsangan di sekitarnya secara
bersamaan. Mereka cenderung memfokuskan perhatian pada satu atau dua
objek sekaligus. Proses memfokuskan perhatian ini berkontribusi pada

terbentuknya persepsi.

Set

Set mengacu pada harapan atau antisipasi seseorang terhadap rangsangan yang
muncul. Sebagai contoh, seorang pelari yang siap untuk dimulainya perlombaan

memiliki harapan bahwa akan terdengar tembakan pistol.

Kebutuhan

Kebutuhan sesaat atau kebutuhan yang melekat pada diri seseorang dapat

mempengaruhi cara mereka mempersepsikan suatu situasi atau objek.

Sistem Nilai
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Sistem nilai yang berlaku dalam masyarakat juga memiliki dampak pada
persepsi seseorang. Nilai-nilai yang dianut oleh individu dapat memengaruhi

cara mereka melihat dan menginterpretasikan dunia sekitarnya.

Persepsi seseorang terhadap suatu objek tidak berdiri sendiri, melainkan

dipengaruhi oleh faktor-faktor internal dan eksternal. Menurut Zamroni dalam

Subakti et al. (2018), beberapa faktor yang memengaruhi persepsi termasuk:

a)

b)

d)

Motif

Motif merupakan faktor internal yang memotivasi perhatian. Kehadiran motif
dalam diri seseorang mendorong munculnya keinginan untuk melakukan atau
tidak melakukan sesuatu.

Kesedihan dan Harapa

Kondisi emosional seperti kesedihan atau harapan dapat memengaruhi
pemilihan dan penataan informasi yang diterima, serta proses interpretasi
terhadapnya.

Intensitas Rangsangan

Kekuatan atau kelemahan rangsangan yang diterima seseorang dapat
mempengaruhi persepsi. Rangsangan yang kuat atau lemah akan memberikan
dampak yang berbeda pada cara seseorang memahami objek tersebut.
Pengulangan

Rangsangan yang diterima secara berulang akan menarik perhatian dan
mempengaruhi persepsi sebelum mencapai titik jenuh. Pengulangan dapat
meningkatkan kesadaran terhadap objek dan mempengaruhi cara seseorang

menginterpretasikannya.

19



Istilah "masyarakat" berasal dari bahasa Arab, yakni "syaraka," yang berarti
ikut serta atau berpartisipasi. Dalam konteks bahasa Inggris, istilah tersebut
diterjemahkan sebagai "society," yang mencakup pemahaman tentang interaksi
sosial, perubahan sosial, dan perasaan kebersamaan. Di beberapa literatur, istilah
"masyarakat" juga dapat disebut sebagai "sistem sosial.” Dalam konteks yang lebih
luas, masyarakat merujuk pada kesatuan kehidupan manusia yang saling
berinteraksi sesuai dengan suatu sistem adat istiadat tertentu yang berlangsung
secara berkelanjutan, dan terikat oleh suatu rasa identitas bersama (Prof. Dr.

Koentjaraningrat, 2013, hal 91) .

Soerjono Soekanto (2017, hal. 148) menjelaskan masyarakat sebagai
entitas hidup manusia yang terlibat dalam interaksi yang didasarkan pada berbagai
hubungan dan pola perilaku. Pola-pola tersebut selaras dengan kepentingan
manusia dan kelompoknya, menciptakan suatu identitas bersama yang terlihat
melalui interaksi mereka. Pendapat ini menyoroti kompleksitas interaksi manusia

dalam masyarakat dan pola perilaku yang dihasilkan.

Ralp Linton, sebagaimana dikutip oleh Soerjono Soekanto (2017, hal. 27)
menggambarkan masyarakat sebagai setiap kelompok manusia yang hidup dan
berkolaborasi cukup lama sehingga mampu mengatur diri mereka sendiri. Mereka
menganggap diri mereka sebagai satu kesatuan sosial dengan batasan-batasan yang
jelas. Perspektif ini menekankan aspek organisasi dan kemandirian kelompok

manusia dalam kehidupan sosial mereka.

Masyarakat timbul sebagai hasil dari interaksi yang berlangsung dalam

suatu kelompok manusia yang telah hidup dan bekerja sama untuk jangka waktu
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yang cukup lama. Dalam proses evolusi ini, kelompok manusia yang belum
terorganisir mengalami dua proses fundamental, yaitu adaptasi dan pembentukan
organisasi tingkah laku para anggotanya. Selanjutnya, timbul secara perlahan
perasaan kelompok atau "lesprit de corps.” Proses tersebut umumnya beroperasi
tanpa kesadaran, melibatkan semua anggota kelompok dalam suasana trial and
error. Untuk menghindari kebingungan dalam penggunaan istilah, kelompok atau
grup di sini merujuk pada setiap himpunan manusia sosial yang menjalin relasi
sosial antara satu dengan lainnya, menciptakan suatu resiprositas. Kelompok ini
belum terorganisir secara sadar, mencakup entitas seperti crowd, class, kelompok

primer dan sekunder, serta organisasi besar. (Saebani, 2012, hal. 137-138).

Masyarakat adalah suatu kelompok manusia, baik yang eksis secara nyata
maupun bersifat fiktif, yang berada di suatu wilayah tertentu. Anggota-anggotanya
memiliki kepentingan khusus dan merasakan suatu kesamaan perasaan bahwa
dengan hidup bersama, mereka dapat memenuhi kebutuhan pokok untuk
kelangsungan hidup. Menurut Soerjono Soekanto (2017, hal. 150-151)
mengidentifikasi beberapa unsur yang menjadi ciri suatu kelompok masyarakat,

termasuk:

a) Seperasaan
Anggota masyarakat berusaha mengidentifikasi diri mereka dengan sebanyak
mungkin orang dalam kelompok tersebut, menciptakan perasaan kesamaan dan
kebersamaan. Mereka menyebutkan diri mereka sebagai "kelompok kami" atau
"perasaan kami."

b) Sepenanggungan
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Kesadaran individu akan peran mereka dalam kelompok dan masyarakat
memungkinkan mereka menjalankan peran mereka, memberikan kepastian
kedudukan dalam darah daging kelompok mereka sendiri.

Saling Memerlukan

Individu yang tergabung dalam masyarakat setempat merasakan
ketergantungan pada komunitas mereka, mencakup kebutuhan fisik dan
psikologis. Hal ini menciptakan hubungan timbal balik di antara anggota

masyarakat untuk memenuhi kebutuhan mereka.

Beratha (2001, hal 22-24) mengidentifikasi beberapa karakteristik

masyarakat desa/ kelurahan yang terkait dengan etika dan budaya

a)

b)

d)

Sederhana, mayoritas masyarakat desa hidup dalam kesederhanaan, baik dari
segi ekonomi maupun budaya. Mereka tidak senang menyombongkan diri dan
menjalani hidup dengan sederhana.

Mudah curiga, masyarakat desa cenderung merasa curiga terhadap hal-hal baru
yang belum dipahami, serta terhadap individu atau kelompok yang dianggap
"asing" oleh komunitas mereka.

Menjunjung tinggi "unggah-ungguh". sebagai orang timur, masyarakat desa
sangat menghargai kesopanan atau '"unggah-ungguh," terutama ketika
berhadapan dengan tetangga, pejabat, orang yang lebih tua, yang lebih mampu
secara ekonomi, dan yang memiliki tingkat pendidikan tinggi.

Lugas atau berbicara apa adanya menjadi ciri khas masyarakat desa. Mereka
tidak memperhatikan apakah ucapannya dapat menyakiti orang lain, karena

niat mereka tidak bersifat menyakiti.
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g)

h)

)

Guyub, kekeluargaan yaitu suasana kekeluargaan dan persaudaraan menjadi
karakteristik khas masyarakat desa. Hubungan akrab di antara anggota
masyarakat menciptakan ikatan yang kuat.

Perasaan "minder" terhadap orang kota: masyarakat desa seringkali merasakan
perasaan minder yang signifikan ketika berinteraksi dengan orang kota.
Mereka cenderung untuk diam dan tidak banyak bicara.

Menghargai orang lain: masyarakat desa sangat menghargai kebaikan yang
diterima dari orang lain sebagai patokan untuk memberikan balasan sebesar-
besarnya. Balas budi ini tidak selalu berupa materi, tetapi juga dalam bentuk
penghargaan sosial.

Jika diberi janji, akan selalu diingat masyarakat desa memiliki kecenderungan
untuk mengingat janji-janji yang diucapkan oleh individu atau komunitas
tertentu, terutama terkait dengan kebutuhan mereka. Hal ini didasarkan pada
pengalaman atau trauma terkait dengan janji-janji terkait program
pembangunan di daerah mereka.

Suka gotong-royong yang merupakan ciri khas masyarakat desa di hampir
seluruh indonesia. Mereka secara sukarela bahu-membahu untuk membantu
tetangga yang sedang mengadakan hajatan atau kegiatan lainnya.

Demokratis, seiring dengan perubahan struktur organisasi di desa,
pengambilan keputusan terhadap kegiatan pembangunan selalu melibatkan
mekanisme musyawarah mufakat. Peran badan perwakilan desa (bpd) menjadi

sangat penting dalam mengakomodasi pendapat dan masukan dari warga.
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k) Religius, masyarakat pedesaan dikenal sangat religius. Mereka taat
menjalankan ibadah agamanya dan mengaktualisasi diri dalam kegiatan

budaya yang bernuansa keagamaan secara kolektif.

Sehingga dapat disimpulkan persepsi Masyarakat adalah Pandangan umum
masyarakat merujuk pada cara pandang sekelompok orang yang tinggal bersama
dalam suatu lingkungan tertentu. Pandangan ini dibentuk oleh pengetahuan,
pengamatan, dan penglihatan mereka terhadap suatu objek, sehingga meskipun
objek tersebut sama, masyarakat yang berbeda dapat mencapai kesimpulan yang
beragam (Ardiasyah. 2017, hal 6).

2.4 Pengertian Stunting

Stunting atau kondisi pendek telah menjadi perbincangan hangat
belakangan ini, menggantikan isu-isu terkait gizi buruk dan obesitas. Pemerintah
telah aktif berusaha menurunkan prevalensi stunting pada balita, dengan tujuan
jangka panjang untuk mencapai kemakmuran negara. Organisasi Bank Dunia
(World Bank) juga memberikan kontribusi signifikan dalam mendukung reformasi
politik di Indonesia, khususnya dalam perbaikan pendapatan dan pengeluaran pada

sektor-sektor penting seperti pembangunan infrastruktur dan sumber daya manusia.

Stunting bukan hanya sekadar kondisi fisik pendek, namun mencerminkan
adanya gangguan pertumbuhan linear dalam jangka waktu lama, seperti yang
dijelaskan oleh WHO pada tahun 2012 dalam. Lebih lanjut, stunting secara luas
digunakan sebagai indikator untuk mengukur status gizi masyarakat, dimana
tingkat prevalensi stunting yang tinggi di suatu daerah mengindikasikan masalah
pembangunan secara umum, termasuk ketersediaan air bersih, pendidikan,

kesehatan, dan kemiskinan (Siswati, 2018, hal. 2).

24



Di Indonesia, prevalensi stunting menunjukkan penurunan dari 44,5% pada
tahun 1991 menjadi 29,6% pada tahun 2017, tetapi masalah kemiskinan tetap
menjadi hulu dari berbagai permasalahan, termasuk tingginya angka pengangguran,
kesakitan, kematian, dan gizi buruk. Hubungan erat antara stunting dan kemiskinan
juga terlihat secara global, dengan negara-negara miskin dan menengah miskin
menjadi penyumbang terbesar terhadap masalah stunting di dunia. Keluarga dengan
tingkat sosial ekonomi rendah atau miskin mengalami keterbatasan dalam daya beli
dan pemilihan makanan, sehingga anak-anak dalam keluarga ini memiliki risiko
malnutrisi yang lebih tinggi. Kemiskinan juga membatasi akses orang-orang pada
pendidikan formal yang memadai, yang memiliki dampak langsung pada pekerjaan
dan pendapatan yang layak. Selain itu, morbiditas yang disebabkan oleh
kemiskinan mencapai 45% dari beban penyakit di negara-negara miskin (Siswati,

2018, hal. 15-19).

Gambar 2.1 Trend kemiskinan di Indonesia 2007-2017
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Sumber: BPS 2007-2017 dalam Siswati (2018, hal. 20)

Mengurangi ketimpangan pendapatan terbukti lebih kompleks daripada
mengurangi kemiskinan. Menurut laporan Unicef pada tahun 2000, risiko stunting
pada balita dari keluarga dengan pendapatan paling rendah di dunia sebesar 1,2 kali

lipat dibandingkan dengan keluarga berpendapatan tertinggi. Pada tahun 2014,
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risiko ini meningkat menjadi 1,7 kali lipat. Di Indonesia, data Riskesdas tahun 2007
menunjukkan bahwa balita dari keluarga paling miskin memiliki risiko stunting
1,37 kali lipat lebih tinggi dibandingkan dengan balita dari keluarga paling kaya.
Hal ini mengindikasikan bahwa upaya untuk mengurangi ketimpangan pendapatan
juga berdampak pada kesehatan anak, terutama terkait dengan risiko stunting

(Siswati, 2018, hal. 21).

Investasi di bidang pendidikan dapat menjadi langkah kunci untuk memutus
mata rantai permasalahan stunting. Orang tua dengan latar belakang pendidikan
tinggi cenderung memiliki peluang lebih besar untuk memperoleh pekerjaan dan
pendapatan yang memadai. Hal ini berdampak positif pada pemenuhan kebutuhan
gizi, akses fasilitas kesehatan, pendidikan, lingkungan yang baik, dan pola asuh

yang optimal bagi anak-anak mereka (Siswati, 2018, hal. 24).

Menurut penelitian Norliani et al dalam Siswati, 2018 (hal. 25) anak-anak
yang memiliki orang tua dengan pendidikan rendah memiliki risiko stunting pada
usia sekolah sebesar 2,1 kali lipat dibandingkan dengan anak-anak yang orang
tuanya berpendidikan tinggi. Lebih lanjut, pada anak-anak dengan ibu
berpendidikan rendah, risiko stunting bahkan lebih tinggi, mencapai 3,4 kali lipat.
Data ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan orang tua secara signifikan
memengaruhi risiko stunting pada anak-anak, sehingga investasi dalam
peningkatan tingkat pendidikan dapat menjadi strategi efektif untuk mengatasi

masalah stunting.

Determinan kesehatan masyarakat tidak hanya bergantung pada faktor

sosial, seperti peningkatan tingkat pendidikan, tetapi juga dipengaruhi oleh kondisi
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lingkungan fisik. Pembangunan infrastruktur, termasuk sarana sanitasi, jamban,
penyediaan air bersih, perumahan yang sehat, dan langkah-langkah untuk
menciptakan udara bebas polutan, menjadi strategi penting dalam meningkatkan

derajat kesehatan Masyarakat (Siswati, 2018, hal. 26).
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2009, hal. 1).
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yang bersifat lapangan (field
research). Penelitian kualitatif memiliki tujuan untuk memahami fenomena yang
dialami oleh subjek penelitian secara menyeluruh, dengan pendekatan deskriptif
dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan, serta mencakup observasi terhadap

orang-orang dan perilaku yang dapat diamati (Moleong, 2018, hal. 3).

Pendekatan penelitian ini menggunakan studi kasus, yang merupakan
penelitian mendalam tentang suatu kasus atau fenomena tertentu dalam masyarakat.
Studi kasus ini bertujuan untuk mempelajari latar belakang, keadaan, dan interaksi
yang terjadi. Kasus yang diteliti berupa program, kegiatan, peristiwa, atau

kelompok individu dalam kondisi atau situasi tertentu (Sugiyono, 2010).

3.2 Kerangka Konsep

4 )
Program Binjai Smoting
(semangat Zero stunting)

J

4 | )

Pesan dan Informasi

& J

4 l )
Penyebab Terbentuknya

Persepsi
- J

-

Persepsi Masyarakat Kelurahan
Santria, Binjai Kota

-




3.3 Definisi Konsep

Konsep konseptual adalah ekspansi dari kerangka konsep. Dalam upaya

untuk memberikan klarifikasi dan simpifikasi terhadap beberapa konsep teoritis

dalam konteks penelitian, penulis melakukan penyederhanaan terhadap beberapa

konsep tersebut:.

a)

b)

Persepsi Masyarakat

Persepsi Masyarakat adalah Pandangan umum masyarakat merujuk pada
cara pandang sekelompok orang yang tinggal bersama dalam suatu lingkungan
tertentu. Pandangan ini dibentuk oleh pengetahuan, pengamatan, dan
penglihatan mereka terhadap suatu objek, sehingga meskipun objek tersebut
sama, masyarakat yang berbeda dapat mencapai kesimpulan yang beragam.
Pesan dan Informasi

Pesan atau informasi merupakan rangkaian simbol yang memiliki makna
tentang orang, objek, atau peristiwa, yang dihasilkan melalui interaksi.
Penyebab Terbentuknya Persepsi

Penyebab terbentuknya persepsi adalah Proses dimulai ketika seseorang
dihadapkan pada stimulus atau situasi tertentu yang memberikan pemaknaan
mengenai sebuah objek. Penyebab terbentuknya persepsi melibatkan sejumlah
faktor kompleks yang mempengaruhi cara individu memandang dan memahami

dunia sekitarnya.
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d) Program Binjai Smoting

Program Binjai Smooting adalah program semangat menurunkan zero
stunting yang ditujukan untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat
secara menyeluruh. Fokus utama program ini adalah pemenuhan gizi, intervensi
bagi keluarga prasejahtera, serta perhatian terhadap faktor-faktor lain yang
memiliki keterkaitan signifikan, termasuk penyediaan sanitasi dan air bersih
bagi seluruh warga Kota Binjai. Langkah ini diambil sebagai respons terhadap
tingginya tingkat stunting di beberapa wilayah kota

3.4 Kategorisasi
Adapun kategorisasi pada penelitian Analisis Persepsi Masyarakat
Kelurahan Satria Tentang Penerapan Program Smooting Bagi Ibu Hamil di Kota

Binjai adalah sebagai berikut:

Table 3,I11.1 Kategorisasi Penelitian

No Uraian teoritis Kategorisasi

* Stimulus atau Situasi yang
Hadir

* Registrasi

* Interpretasi

*  Umpan Balik

1.  Persepsi Masyarakat Kelurahan
Satira

¢ Pesan dan Informasi

2. Program Binjai Smoting Sal
e Saluran

Sumber: Data Penelitian (2024)

3.5 Informan/Narasumber

Informan pada penelitian ini adalah kelompok kader posyandu, dan
beberapa keluarga sasaran program binjai smooting di kelurahan Satria di Binjai
Kota. Kelompok kader posyandu merupakan garda terdepan dari upaya pemerintah

binjai untuk menurunkan angka stunting, terkhusus pada tindakan preventif pada
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ibu hamil. Dengan peran kader posyandu yang kritis dan beragam dalam

masyarakat, para kelompok kader posyandu ini menjadi sumber informasi yang

berharga dalam pemahaman tentang persepsi Masyarakat Kelurahan Satria tentang

penerapan program smooting bagi ibu hamil di Kota Binjai.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan beberapa Teknik pengumpulan data, seperti,

wawancara, dan dokumentasi. Kombinasi teknik ini dipilih karena dianggap dapat

memberikan kontribusi dalam mendapatkan data yang akurat dan relevan untuk

keperluan penelitian.

a)

b)

Wawancara

Prosedur wawancara yang diterapkan dalam penelitian ini adalah metode
wawancara mendalam. Metode ini melibatkan interaksi tatap muka antara
pewawancara dan informan, di mana informasi diperoleh melalui pertanyaan
dan jawaban secara mendalam untuk memenuhi tujuan penelitian (Bungin,
2010, hal. 198).

Dokumentasi

Metode dokumentasi dapat diterapkan baik dalam penelitian kuantitatif
maupun kualitatif. Jenis-jenis dokumentasi meliputi berita media massa, buku,
prasasti, peraturan hukum, iklan, majalah, buku harian individu, situs web,
dokumentasi lapangan dan sebagainya (Kriyantono, 2021). dalam penelitian ini
teknik pengumpulan data dokumentasi yang digunakan adalah situs web Portal
Kota Binjai, dan berapa lini masa berita sebagai data sekunder dan kondisi riil
mengenai penerapan Program Binjai Smooting pada Kader Posyandu

Kelurahan Satria sebagai data primer.
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3.7 Teknik Analisis Data

Sugiyono (2010, hal. 246) menerangkan bahwa dalam menganalisis data

kualitatif, terdapat tiga tahapan yang perlu dilakukan, yaitu sebagai berikut:

a) Reduksi Data

Reduksi data dapat diartikan sebagai suatu proses di mana peneliti
merangkum, memilih aspek-aspek yang paling pokok, serta memfokuskan
perhatian pada elemen-elemen yang dianggap penting. Selain itu, peneliti
mencari tema dan pola yang muncul dari data, sehingga dapat memberikan
gambaran yang lebih jelas dan memudahkan peneliti dalam proses
pengumpulan data selanjutnya. Dalam konteks penelitian ini, data yang akan
direduksi oleh peneliti berkaitan dengan persepsi masyarakat di Kelurahan

Satria terkait penerapan program binjai smoting bagi ibu hamil.

b) Display (Penyajian Data)

Penyajian data dalam penelitian ini melibatkan serangkaian langkah untuk
mengorganisir informasi yang terstruktur, dengan tujuan memungkinkan
adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan yang tepat. Melalui
penyajian data ini, peneliti dapat lebih mudah memahami dinamika yang sedang
berlangsung dan menentukan langkah-langkah selanjutnya. Pada tahap
penyajian data ini, untuk mempermudah pemahaman situasi dan merencanakan
tindakan selanjutnya, peneliti akan memberikan uraian singkat berdasarkan
sumber informasi mengenai persepsi masyarakat di Kelurahan Satria terkait
penerapan program binjai smoting bagi ibu hamil.

Penarikan kesimpulan dan verifikasi
Data yang telah difokuskan akan diorganisir secara sistematis untuk

dianalisis sehingga dapat ditemukan makna yang terkandung dalam data
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tersebut. Untuk memastikan kesimpulan yang mendalam dan akurat,
penggunaan data yang baru menjadi krusial sehingga hasil penelitian menjadi
lebih komprehensif (Ginting et al., 20018). Langkah selanjutnya adalah tahap
penarikan kesimpulan dan verifikasi data. Dalam penelitian ini, tahap akhir dari
analisis data melibatkan penarikan kesimpulan dari berbagai sumber data yang
terkumpul, dengan tujuan mendapatkan kesimpulan akhir mengenai persepsi
masyarakat di Kelurahan Satria terkait penerapan program binjai smoting bagi
ibu hamil.
3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini mulai Januari 2024 — Mei 2024. Bulan pertama akan
dialokasikan untuk penyusunan proposal, di mana peneliti akan merinci kerangka
kerja, tujuan penelitian, serta metodologi yang akan digunakan. Bulan kedua akan
fokus pada pengambilan data, melibatkan wawancara mendalam, observasi, dan
studi dokumentasi untuk mengumpulkan informasi yang relevan dengan persepsi
masyarakat di Kelurahan Santria, Kota Binjai. Pada bulan ketiga, peneliti akan
memusatkan perhatian pada penulisan penelitian atau skripsi, merangkum hasil

temuan, menganalisis data, dan menyusun laporan akhir.

Lokasi penelitian ini terletak di Kota Binjai, khususnya di Kelurahan
Santria. Pemilihan lokasi ini dilakukan dengan pertimbangan untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih mendalam tentang persepsi masyarakat terkait penerapan
program binjai smoting bagi ibu hamil. Dengan memfokuskan penelitian pada
wilayah ini, diharapkan hasilnya dapat memberikan gambaran yang representatif
dan dapat diaplikasikan secara lebih spesifik untuk kepentingan kesejahteraan

masyarakat setempat.
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4.1

BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

Profil Wilayah Kelurahan Satria, Kota Binjai

Kelurahan Satria merupakan salah satu dari 7 kelurahan yang terletak di

Kecamatan Binjai Kota, dengan ketinggian 12 meter di atas permukaan laut.

Penetapan masuknya Kelurahan Satria ke wilayah Kecamatan Binjai Kota

didasarkan pada Peraturan Pemerintah Undang-Undang No.9 Tahun 1956, serta

Undang-Undang No.5 Tahun 1974 Pasal 6 yang mengatur tentang perluasan

wilayah Kota Binjai.

1))
2)
3)
4)
5)
6)

7)

Wilayah Kecamatan Binjai Kota terdiri dari 7 bagian, di antaranya:

Kelurahan Pekan Binjai
Kelurahan Tangsi
Kelurahan Kartini
Kelurahan Satria
Kelurahan Setia
Keturahan Binjai

Desa Berngam

Kelurahan Satria memiliki luas sekitar 38,50 hektar dan terbagi menjadi 6

lingkungan. Keberadaannya di Binjai Kota dianggap strategis dan nyaman sebagai

tempat tinggal.

1)

2)

Di Kelurahan Satria terdapat beragam fasilitas pendidikan, antara lain:

1. SD Negeri (inpres): 6 sekolah

2. Madrasah Ibtidaiyah: 1 sekolah
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3) 3. SLTP Negeri: 3 sekolah
4) 4. SLTP Swasta: 1 sekolah
5) 5. SMU Negeri: 1 sekolah
6) 6. SMK Negeri: 1 sekolah

7) 7. SMK Swasta: 3 sekolah

Kelurahan Satria menjadi pilihan banyak siswa/siswi dari Kabupaten
Langkat yang menempuh pendidikan di Kota Binjai, karena banyaknya fasilitas
pendidikan di sana. Selain itu, keamanan dan ketentraman juga menjadi keunggulan
kelurahan ini karena adanya markas Polresta Binjai, markas CPM, dan markas TNI
(Kodim 02/03) di utara Kelurahan Satria. Di sebelah utara juga terdapat RSUD Dir.

Joelham yang termasuk dalam Kelurahan Kartini.

Table 4.1V.1Kondisi Kelurahan Satria

NO Keterangan Jumlah
1 Ibu Hamil 4

2 Kasus Stunting 2

3 Pelayanan Anak Aktif 9

4 Wanita Usia Subur 2150

5 Pasangan Usia Subur (PSU) 1080

sumber: Data Olahan Penelitian 2024
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4.2 Hasil
4.2.1 Pemahaman Ibu Hamil mengenai Program Smooting

Proses terbentuknya persepsi, menurut Rahmat (2005, hal. 54), dapat
dijelaskan melalui beberapa tahapan. Pertama, proses dimulai dengan adanya
stimulus atau situasi yang hadir di sekitar seseorang, Proses dimulai dengan adanya
stimulus atau situasi yang hadir di sekitar seseorang. Proses stimulus dalam
penerapan program Binjai Smoothing oleh Pemkot Kota Binjai melalui Satgas
Stunting Binjai yang kemudian diterukan ke setiap kader di posyandu dan layanan
fasilitas setiap keluarahann di Kota Binjai. Selanjutnya melibatkan Masyarakat
sebagai objek atau sasaran dari Program Binjai Smooting yang targetnya adalah
penurunan angka prevalensi stunting di Kota Binjai. sehingga dalam pembahasan
penelitian ini akan membahas dampak stimulus dari program ini yang
berimplifikasi terhadap persepasi objek dalam hal ini adalah Ibu hamil di kelurahan

Satria.

Mayoritas responden dalam wawancara menyatakan bahwa pengetahuan
mereka tentang Program Binjai Smoothing didapatkan melalui dua sumber utama,
yaitu kader posyandu dan informasi dari tetangga. Sebagaimana diutarakan oleh

salah satu responden,

"Proses dimulai dengan adanya stimulus atau situasi yang hadir di
sekitar seseorang. Proses stimulus dalam penerapan program Binjai
Smoothing oleh Pemkot Kota Binjai melalui kader posyandu.
Selanjutnya melibatkan

Hal ini menunjukkan bahwa peran kader posyandu sebagai agen penyampai
informasi sangat penting dalam menyebarkan pengetahuan tentang program

tersebut di masyarakat.
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Lebih lanjut, pemahaman responden tentang tujuan utama Program Binjai
Smooting juga cukup jelas. Mereka sepakat bahwa tujuan program ini adalah untuk
mencegah terjadinya gizi buruk pada anak dan stunting. Salah satu responden

menjelaskan,

"Menurut saya, program ini untuk mencegah anak gizi buruk, dan
juga untuk menurunkan angka prevalensi stunting di kota Binjai."
(wawancara bersama ibu minah, pada tanggal 30 maret 2024, pukul
17.05).

Dari hasi keterangan Ibu Minah menerangkan bahwa pemahaman mengenai
stunting melalui Program Binjai Smoothing adalah cukup baik dari responden
menyadari pentingnya tindakan yang tepat dalam mencegah masalah gizi pada
anak-anak, yang dapat memiliki dampak jangka panjang terhadap pertumbuhan dan

perkembangan mereka.

Namun untuk Ibu Nisa, seorang ibu muda berusia 28 tahun, dalam hasil
wawancara menunjukkan pemahaman yang berbeda terkait Program Binjai
Smooting. Ia mengungkapkan bahwa awalnya ia mengira posyandu hanya untuk
ibu yang telah melahirkan anak untuk melakukan pemeriksaan kesehatan anaknya.
Namun, setelah mendapatkan informasi dari tetangga di rumah, ia menyadari
bahwa posyandu juga merupakan wadah untuk ibu yang sedang hamil, terutama

dalam upaya mencegah stunting pada anak. Ibu Nisa menyatakan,

"Dari tetangga di rumah, kalau ada program untuk ibu hamil di
posyandu, yang saya rasa posyandu Cuma untuk anak yang sudah
melahirkan saja, rupanya untuk yang sedang mengandung anak juga
bisa." (wawancara bersama ibu minah, pada tanggal 27 maret 2024,
pukul 09.05).

Pemahaman ini menunjukkan bahwa terdapat variasi dalam persepsi

masyarakat terhadap peran posyandu dalam memberikan layanan kesehatan.
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Pemahaman awal Ibu Nisa yang hanya mengaitkan posyandu dengan pemeriksaan
kesehatan anak yang sudah lahir mengindikasikan adanya kebingungan atau
miskonsepsi terkait peran posyandu dalam memberikan layanan kesehatan kepada
ibu hamil. Namun, setelah mendapatkan informasi lebih lanjut, ia menyadari bahwa
posyandu juga memiliki peran penting dalam memberikan dukungan dan informasi

kepada ibu hamil untuk mencegah stunting pada anak.

Persepsi membentuk pemahaman pada ibu hamil di Kota Binjai, terutama
terkait dengan program kesehatan seperti program Binjai Sehat. Saat ini, lebih dari
setengah ibu hamil di Kota Binjai telah memahami secara baik akan program Binjai
Smooting dengan harapan dapat terjadi peningkatan kesehatan ibu hamil dan bayi
yang lahir di Kota Binjai, serta menurunkan angka stunting dan masalah kesehatan

lainnya yang sering terjadi pada masa kehamilan dan masa anak-anak.

“saya mengetahui program binjai smooting, saya mengetahui ini dari kader
posyandu dekat rumah dan sosial media dan menurut saya program ini
sangat baik ya untuk merencakan kehamilan, dan kelahiran khususnya ini
kan anak pertama saya, yang saya tuh masih awam kali lah sama soal soal
kehamilan dan kelahiran kek gini” (wawancara bersama ibu ade, pada
tanggal 29 maret 2024, pukul 10.15).

Sebagian ibu hamil di Kelurahan Satria seperti ibu ade telah aktif memperoleh
pemahaman yang lebih baik berkat upaya sosialisasi yang dilakukan oleh kader
posyandu.. Selain itu, upaya sosialisasi juga dilakukan melalui postingan-postingan

di media sosial oleh Satgas Stunting Binjai.
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Gambar 4.1 Pesan Informasi Porgram Binjai Smooting melalui Sosial Media
Instagram
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Program Binjai Smooting yang disampaikan melalui sosial media Binjai Zero
Stunting kepada masyarakat adalah sebuah inisiatif yang bertujuan untuk
memberikan layanan intervensi gizi yang berkualitas. Dengan fokus pada
pemenuhan prioritas dalam mengatasi stunting, program ini menempatkan
pentingnya layanan gizi di setiap aspek layanan kesehatan, termasuk di Posyandu.
Dengan demikian, masyarakat Binjai dapat mengakses informasi dan layanan yang
diperlukan untuk mencegah serta mengatasi masalah gizi yang dapat memengaruhi

pertumbuhan anak-anak secara langsung.

Pesan yang disampaikan melalui Binjai Zero Stunting memperjelas bahwa
program Binjai Smooting bukan sekadar memberikan informasi, tetapi juga
memberikan layanan nyata yang memenuhi kebutuhan masyarakat. Dengan
mengintegrasikan layanan intervensi gizi ke dalam struktur layanan kesehatan yang

sudah ada, seperti Posyandu, program ini menjadi lebih mudah diakses dan
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berkelanjutan dalam memberikan dampak positif terhadap kesehatan anak-anak dan

masyarakat Binjai secara keseluruhan.

4.2.2 Pandangan Masyarakat Kelurahan Satria Tentang Programn Smooting
Bagi Ibu Hamil?

Mayoritas responden yang terlibat dalam wawancara menyatakan pandangan
yang seragam terhadap pentingnya Program Binjai Smooting. Mereka mengakui
bahwa program ini memiliki peran yang signifikan dalam menyediakan informasi
dan bantuan yang sangat dibutuhkan oleh ibu hamil, terutama bagi mereka yang
mengandung anak pertama. Sebagaimana diungkapkan oleh salah satu responden

yaitu ibu nisa,

"Penting, karena yang kek saya bilang itu, banyak yang buta sama gizi
anaknya, jadi karena ada program penurunana angka stunting, program ini
bisa buat banyak ibu ibu terutama masyarakart di sekitara posyandu ngerti
gitu sama bahaya gizi buruk, terutama untuk tumbuh dan kembang
anaknya." (wawancara bersama ibu nisa , pada tanggal 29 maret 2024, pukul
10.15).

Pernyataan ini menyoroti bahwa Program Binjai Smooting dianggap sebagai
sumber informasi yang sangat diperlukan bagi ibu hamil, terutama mereka yang

masih baru dalam peran tersebut.

Dalam perspektif responden, pentingnya program ini juga tercermin dalam
pemahaman mereka akan urgensi masalah kesehatan seperti gizi buruk dan
stunting. Mereka menyadari bahwa program ini dapat menjadi solusi yang efektif
untuk mengatasi masalah tersebut. Dengan menyediakan informasi dan bantuan
yang tepat kepada ibu hamil, terutama yang sedang mengandung anak pertama,
diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dan pengetahuan mereka tentang

pentingnya gizi yang baik untuk pertumbuhan dan perkembangan anak.

42



Pentingnya Program Binjai Smooting juga mencerminkan kebutuhan akan
dukungan yang lebih besar bagi ibu hamil dalam masyarakat. Hal ini menunjukkan
bahwa program ini tidak hanya berkaitan dengan aspek kesehatan fisik, tetapi juga
memberikan dukungan emosional dan sosial bagi ibu hamil, terutama yang
mengalami kehamilan pertama kali. Sebagaimana disampaikan oleh salah satu

responden,

"Penting kali sih, karena kek saya yang baru anak pertama ini jadi tau lah
gimana gimana cara kek persiapan persipan mau melahrikan, makan apa aja
yang bagusnya untuk anak saya ini." (wawancara bersama ibu minah, pada
tanggal 27 maret 2024, pukul 09.05).

Pernyataan ini mencerminkan bahwa Program Binjai Smooting tidak hanya
menjadi sumber informasi, tetapi juga menjadi wadah untuk berbagi pengalaman

dan dukungan antara sesama ibu hamil.

Selanjutnya, Mayoritas responden menjawab bahwa mereka puas terhadap
Program Binjai Smoothing dalam wawancara. Mereka merasa bahwa program ini
memberikan manfaat yang signifikan dalam meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman tentang gizi buruk dan stunting pada anak. Sebagai contoh, seorang

responden menyatakan,

"Tau gizi anak itu gimn, ditambah lagi disini dikasi susu sama biscuit untuk
anak saya, jadi bermanfaat kali lah." ((wawancara bersama ibu minah, pada
tanggal 30 maret 2024, pukul 17.05).

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa responden merasa puas dengan

manfaat yang diberikan oleh program tersebut kepada mereka dan keluarga mereka.

Meskipun merasa puas dengan program, responden juga menyadari bahwa ada
ruang untuk peningkatan. Mereka menginginkan adanya peningkatan dalam

fasilitas posyandu, seperti yang diungkapkan oleh salah satu responden,
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"Sarana posyandu ini aja kali ya agak dtingkatkan biar nyaman ibu ibu kek
kamu lagi nagntri untuk cek anak kami." (wawancara bersama ibu lili , pada
tanggal 29 maret 2024, pukul 10.15).

Selain itu, responden juga menyoroti pentingnya sosialisasi yang lebih baik
terkait program ini. Mereka mengakui bahwa meskipun program ini bermanfaat,
namun masih banyak masyarakat yang belum sepenuhnya menyadari

keberadaannya atau manfaat yang ditawarkannya. Seorang responden menyatakan,

"Paling sosialisasinya aja ya, mungkin saya tahu karena dekat posyandu,
kalua enggak kan sayang juga ada program gini gak tersampaikan dengan
baik aja." (wawancara bersama ibu nisa , pada tanggal 29 maret 2024, pukul
10.15).
4.3 Pembahasan
Rahmat (2005, hal. 51). menyatakan bahwa persepsi adalah pengalaman
terhadap objek, peristiwa, atau hubungan yang diperoleh melalui penyimpulan
informasi dan penafsiran pesan. Komunikasi yang efektif, menurutnya, tidak hanya
berkaitan dengan pengaturan kata-kata, melainkan juga memerlukan pertimbangan

tentang bagaimana pesan akan dipersepsikan

Dalam konteks ini, kehadiran Program Binjai Smooting di Kelurahan Satira,
Kota Binjai, menjadi stimulus yang memengaruhi cara masyarakat setempat
memahami informasi seputar kesehatan ibu hamil. Data wawancara menunjukkan
bahwa masyarakat memperoleh pengetahuan tentang program tersebut melalui
kader posyandu dan tetangga, dan mereka menginterpretasikan tujuan program
sebagai upaya pencegahan gizi buruk dan stunting. Ini menggambarkan bagaimana
persepsi masyarakat tentang program tersebut dipengaruhi oleh sumber informasi

yang mereka terima dan pengetahuan sebelumnya tentang isu kesehatan.
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Selanjutnya, respons positif dari kader posyandu dan masyarakat terhadap
pentingnya program tersebut juga mengindikasikan bagaimana pengalaman dan

interaksi sosial memengaruhi persepsi mereka secara keseluruhan.

Kemudian, teori persepsi juga dapat menjelaskan bagaimana kehadiran
Program Binjai Smooting menjadi stimulus yang memicu perubahan persepsi
dalam masyarakat Kelurahan Satira. Sebelum program ini hadir, persepsi
masyarakat mungkin terbatas pada perawatan bayi yang sudah lahir di posyandu.
Namun, dengan adanya program ini, masyarakat mulai menginterpretasikan
posyandu sebagai tempat untuk mendapatkan informasi dan layanan yang lebih luas
terkait perawatan kesehatan selama kehamilan dan upaya pencegahan gizi buruk
serta stunting. Hal ini mencerminkan bagaimana kehadiran stimulus baru, yaitu
Program Binjai Smooting, memengaruhi cara masyarakat mengorganisir dan

menginterpretasikan informasi tentang posyandu dan perawatan kesehatan.

Dalam konteks Registrasi, masyarakat Kelurahan Satira menunjukkan
kesediaan untuk terlibat dalam program dengan mendaftar melalui posyandu atau
melalui upaya sosialisasi yang dilakukan oleh kader posyandu. Hal ini
mencerminkan tingkat partisipasi dan keterlibatan masyarakat dalam program
kesehatan tersebut, yang merupakan langkah awal dalam mengambil manfaat dari

program tersebut.

Sementara itu, dalam Interpretasi, masyarakat mengartikan kehadiran
Program Binjai Smooting sebagai upaya pencegahan gizi buruk dan stunting.
Interpretasi ini didasarkan pada pengetahuan dan pengalaman mereka sebelumnya

tentang isu kesehatan, serta informasi yang diperoleh dari sumber seperti kader
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posyandu dan tetangga. Ini menunjukkan bagaimana persepsi masyarakat tentang
program tersebut dipengaruhi oleh interpretasi mereka terhadap tujuan dan

manfaatnya.

Selanjutnya, dalam Umpan Balik, masyarakat memberikan respons positif
terhadap program tersebut, menunjukkan pentingnya program tersebut dalam
menyediakan informasi dan layanan bagi ibu hamil di wilayah mereka. Respon
positif ini mencerminkan bagaimana pengalaman pribadi dan interaksi sosial
memainkan peran penting dalam membentuk persepsi masyarakat tentang

keberhasilan dan manfaat program tersebut.

Selanjutnya, dari umpan balik yang diberikan, terlihat bahwa masyarakat
memberikan beberapa saran untuk peningkatan fasilitas yang terkait dengan
Program Binjai Smooting. Salah satu saran yang diajukan adalah peningkatan
sarana dan prasarana posyandu, seperti penambahan fasilitas dan peningkatan
kualitas layanan. Masyarakat mungkin merasa bahwa dengan peningkatan fasilitas,
posyandu akan menjadi lebih nyaman dan efisien dalam memberikan layanan
kesehatan kepada masyarakat. Selain itu, masyarakat juga mungkin menyarankan
untuk meningkatkan sosialisasi dan promosi program, agar lebih banyak ibu hamil

yang mengetahui dan terlibat dalam program ini.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Hasil penelitian pada bab hasil dan pembahan dapat disimpulkan sebagai

berikut:

l.

Kader posyandu telah memberikan pemahaman yang baik kepada masyarakat
tentang Program Binjai Smooting yang bertujuan untuk mengatasi masalah gizi
buruk atau stunting pada anak-anak.

Ada perubahan dalam persepsi masyarakat terhadap peran posyandu setelah
adanya sosialisasi lebih lanjut mengenai program Binjai Smooting, dimana
awalnya hanya terfokus pada anak yang sudah lahir, namun sekarang juga

mencakup pelayanan untuk ibu hamil.

. Kehadiran Program Binjai Smoothing telah menjadi stimulus yang

memengaruhi cara masyarakat setempat memahami informasi seputar
kesehatan ibu hamil dan bahaya stunting tau gizi buruk.

Persepsi masyarakat tentang program tersebut dipengaruhi oleh sumber
informasi yang mereka terima dan pengetahuan sebelumnya tentang isu

kesehatan.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti merekomendasikan beberapa saran,

salah satunya adalah bagi Pemerintah Kota Binjai untuk terus meningkatkan

program pencegahan stunting dengan memperbaiki dan meningkatkan sarana serta

prasarana yang memadai. Selain itu, peneliti juga menyarankan agar kader
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posyandu dapat lebih merambah dan mencapai lebih banyak masyarakat, sehingga
manfaat dari program tersebut dapat dirasakan oleh lebih banyak keluarga, terutama
mereka yang sedang hamil atau membesarkan anak, sehingga pertumbuhan dan

perkembangan anak dapat terjaga dengan baik.
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Ketua Program Studi llmu Komunikast tertanggal : 16 Januari 2024, dengan ini menetapkan judul
skripsi dan pembimbing penulisan untuk mahasiswa sebagai berikult:

Nama mahasiswa : MUHAMMAD ZIDAN ZAKY

NPM : 2003110266

Program Studi : Ilmu Komunikasi

Semester : VII (Tujuh) Tahun Akademik 2023/2024

Judul Skripsi . ANALISIS PERSEPSI MASYARAKAT KELURAHAN SATRIA

TENTANG PENERAPAN PROGRAM SMOOTING BAGI IBU
HAMIL DI KOTA BINJAI

Pembimbing : Assoc. Prof. Dr. LEYLIA KHAIRANIL., M.Si.
Dengan demikian telah diizinkan menulis skripsi, dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Penulisan skripsi harus memenuhi prosedur dan tahapan sesuai dengan buku pedoman
penulisan skripsi FISIP UMSU sebagaimana tertuang di dalam Surat Keputusan Dekan FISIP
UMSU Nomor: 1231/SK/IL3-AU/UMSU-03/F/2021 Tanggal 19 Rabiul Awal 1443H/26
Oktober 2021 M.

2. Sesuai dengan nomor terdaftar di Program Studi Ilmu Komunikasi: 065.20.311 tahun 2024.
3. Penetapan judul skripsi dan pembimbing ini dan naskah skripsi dinyatakan batal apabila tidak

selesal sebelum masa kadaluarsa atau bertentangan dengan peraturan yang berlaku.

Masa Kadaluarsa tanggal: 16 Januari 2025.

Ditetapkaﬁ di Medan,
Pada Tangal, 05 Rajab 1445 H
17 Januari 2024 M

1. Ketua Program Studi llmu Komunikasi
FISIP UMSU di Medan;

Pembimbing ybs. di Medan;
Pertinggal.
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PERMOHONAN
SEMINAR PROFPOSAL SKRIPSI
Kepada Yth. Medan, .2!, fehan 2024
Bapak Dekan FISIP UMSU
di
Medan.

Assalamu 'ulailoum wr. wb.,

Dengan hormat, saya yang bertanda tangan di bavah ini mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan
Ilmu Politik UMSU :

Nama lengkap ; Muh o ad 2idan ht'j

....................................................................................

NPM : 003U 026

..................................................................

Program Studi .\ lowgmeow

mengajukan permohonan mengikuti Seminar Proposal Skripsi yang ditetapkan dengan Surat
Penetap‘gzl Judul Skripsi dan Pembimbing Nomor.. 'S ..../SK/IL.3.AU/UMSU-03/F/20.24 .. tanggal
L O e .dengan judul sebagai berikut :

Aty Sows Moot Youmhan  Sakg Teory  Qmegon

............................................................................................................

.....................................................................................................................
.....................................................................................................................
....................................................................................................................

...................................................................................................................

Bersama permohonan ini saya lampirkan :

Surat Penetapan Judul Skripsi (SK — 1)

Surat Penetapan Pembimbing (SK-2); ;

DKAM (Transkrip Nilai Sementara) yaug telah disahkan;

Foto Copy Kartu Hasil Studi (KHS) Semester 1 's/d terakhir;

Tanda Bukti Lunas Beban SPP tahap berjalan;

Tanda Bukti Lunas Biays Seminur Proposal Skripsi;

Propsosal Skripsi yang telah disahkan oleh Pembimbing (rangkap - 3)
Semua berkas dimasukan ke dalam MAP warna BIRU.

TR = NE U S SR SN

Demikianlah ’permohouan‘saya untuk pengurusen selanjutnya. Atas perhatian Bapak saya
ucapkan terima kasili. Wassalam.

Menvyetujui : Pemohon,

-~

( Mubommod | Fdan  Zaky )
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Data Diri

Nama

Tempat/Tanggal Lahir

Usia

Anak Ke

Jenis Kelamin
Agama

Alamat

Data Orang Tua
Nama Ayah
Nama Ibu
Pekerjaan Ayah
Pekerjaan Ibu

Alamat

Riwayat Pendidikan

SD

SMP

SMA

S1

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Muhammad Zidan Zaky

: Binjai 24 September 2001
: 22 Tahun

: 1 dari 2 bersaudara

: Laki - laki

: Islam

: JI. Bintara no 3 Binjai Kota

: Fahrurizal

: Yanti

: Wiraswasta

: Ibu rumah tangga

: J1. Bintara no 3 Binjai Kota

: SDN 020261

: SMP Negeri 1 Kota Binjsi
: SMA Negeri 1 Kota Binjai

: Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara




